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ABSTRACT 

This research is aimed at studying the ground water salinity and the geographi
cal aspect of Grogol subdistrict area. This study, therefore, dials withs (a) the 
ground water salinity and the factors influencing itu, (b) the classf?S of land suit
ability for settlement in Grogol subdistrict and (c) the influences of the ground 
water salinity to the suitability of settlement areas. 

This research puts its emphasis on the 1ieomorphological ·approach and uses 
lend units as the basis of its studt.' The research area consists of Jour landfom~ 
units and nine land units. From land unit maps, we can make the distribution 
maps of the ground water salinity and its influences to the suitability between 
settlement and the level suitability for settlement data. The ground water salinity 
data are obtained by measuring in the field and laboratory analysis. 

The result of this 1'esearch shows that the distribution of the ground water 
salinity is located in the landfoml unit of the old floid plain and in the landfom~ 
unit of the new floodplain. The sally water ~s the sea water trapped in the deposi
tion processes. The di~-t1ibution of the ground water salinity in the research area 
does not influence the growth pattern of settlement but influences the physical 
building. 

INTI SARI 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji k~asinan air tanah dan aspek geografi 
daerah Kecamatan Grogol. Dengan demikian materi pokok penelitian ini adalah 
(a) air tanah asin dan Jaktor yang mempengaruhinya (bj klas-klas kesesuaian 
laban untuk permukirnan di Kecamatan Gmgol dan (c) pengaruh air tanah asiri' 
terhadap kesesuaian laban permukiman. > · 

Penelitian ini lebih ditekankart"'l pada pendekatan geomorfologi dan 
menggunakan satuan laban sebagat dasar kajiannya. Di daerah penelitian ter
di1i dari empatsatuan laban disusun peta agihan air tanah dan data kesesuaian 
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laban untuk pennukiman Data keasinan air tanah diperoleb dari pengukuran di 
lapangan dan di laboratorium. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agiban air tanab asin berada di satuan 
bentuk laban dataran banjir lama dan satuan laban di qaratan banjir baru. Air 
tanab asin tersebut merupakan air laut yang terperangkap pada waktu terjadi 
proses pengendapan. Agiban air tan'ab asin di daerab penelitian tidak berpeng
arub terbadap pola pertumbuban peimukjman namun berpengaruh terhadap ba
ngunan fisik di lingkungan perumaban. 

PENDAHULUAN 

Air rnerupakan surnberdaya alarn 
yang rnutlak dibutuhkan rnanusia un
tuk kebutuhan shari-hari. Untuk me
menuhi kebutuhan ini manusia meng
arnbil air dari dalam tanah. Air yang 
ada di permukaan tanah maupun dari 
air hujan yang dilakukan dengan ber
bagai cara sesuai dengan kebutuhan 
dan kondisi daerahnya. 

Cara untuk mendpatkan air yang 
mudah, sederhana dan relatif bersih 
adalah dengan menggunakan air tanah 
dengan jalan membuat sumur gali. Air 
tanah dipelajari dalam ilmu geohidro
logi yaitu mempelaja ri tentang tcr
dapatnya penyebaran dan gerakan air 
tanah di bawah permukaan tanah. Ter
dapatnya air tanah bisa berasal dari 
permukaan yang meresap ke dalam ta
nah, air juvenil yang bcrsifat plutonik 
dan vulkanik, air kosemik dan air fosil 
(connate water) yang berasal dari kan
Long air yang terjadi karena air terse
but terperankap pada waktu terjadi 
proses pengendapan. 

Penyediaan air untuk air minum di
perlukan pe~syaratan tertentu sebagai 
s tandart kualitasnya. Kualitas air tanah 
dapat dipandang sebagai . satu sis tern 
yang terdiri dari tiga komponen yaitu 
materialnya, rnacam pengaliran dan 
p roses perubahannya (Suharyadi, 1984 
: 93). Macam material yang dilewati air 
unah tergantung dari pola ruang, kom
posisi kimia dan keisotropisan. Proses 

pcrubahan air tanah terdiri dari per
ubahan yang sesuai dcngan hukum fisi
ka, kimia dan biologi. 

Dalam penelitian ini tujuan yang 
hendak dicapai yaitu mengetahui agih
an dan asal air tanah asin, agihan per
mukiman dan pengaruh air tanah asin 
tcrhadap agihan pcrmukiman. Untuk 
mencapai tujuan diperlukan Iandasan 
teori sebagai berikut ini. (Gambar 1) 

Satuan-satuan lahan ditcntukan 
bcrdasarkan satuan bentuklahan, re
lief, jenis tanah dan pcnggunaan lahan. 
Untuk mcncntukan satuan betuklahan 
didasarkan pada relief material penyu
sun dan proses geomorfologi. Agihan 
dan faktor yang berpcngaruh terhadap 
keasinan air tanah diketahui berdasar
kan an ali sa sifat fisika, kimia air tanah, 
tahanan jenis perlapisan batuan, anali
sa ukuran butir batuan, dan analisa ti
pe air tanah. 

Penilaian kesesuaian lahan untuk 
permukiman mendasarkan pada tujuan 
faktor yaitu kemiringan lereng, (2) 
kerentanan banjir, (3) gerak massa 
batuan, (4) batuan penutup permuka-

j ln, (5) erosi, (6) daya tumpu tanah, (7) 
ketersediaan air bersih. 

Pengaruh air tanah asin terhadap 
permukiman dinilai berdasarkan ke
adaan lingkungan fisik daerah permu
kiman. 
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METODE DAN TEKNIK PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan penelitian 
maka digunakan metode observisi dan 
teknik penelitiannya sbb. : 

Rancangan sampel. Sampel ditentu
kan berdasarkan sampel strata acak 
dan sampel purposive. Sampel strata 
acak digunakan satuan lahan sedang 
sampel purposive digunakan nilai daya 
hantar listrik. 

Pengumpulan data. Data yang di
kumpulkan terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data sekunder terdiri 
dari data curah hujan, data pcrtum
buhan permukiman dan data pendu
duk. Data primer terdiri dari data sifat 
fisika, kimia air tanah, data perlapisan 
batuan dan data sifat fisika tanah. 

Cara analisa hasil. Cara analisa hasil 
dilakukan scbagai bcrikut ini. Pcncn
tuan keasinan air tanah. Pcncntuan ini 
dilakukan dengan metode statistik yai
tu mencari nilai korelasi dan regrcsi 
dari sifat-sifat fisika dan kimia air ta
nah, chloronitas, diagram pola stiff dan 
pendugaan gcolistrik. 

Penentuan faktor-faktor yang bcr
pengaruh ferhadap keasinan air tanah, 
dilakukan dengan menggunakan meto
de diagram trilinier dan perhitungan 
statistik untuk mencari nilai kemen
cengan dari ukuran butir batuan. Pc
nentuan agihan air tanah asin yaitu di
la.kukan pengeplotan hasil analisa ke
asinan air tanah pacta area satuan la
ban. Penentuan kesesuaian lahan 
untuk permukiman didasarkan pada 
rujuh parameter yaitu {1) kemiringan 
kreng, {2) karentanan kena banjir, {3) 
gerak massa batuan, {4) erosi, {5) daya 
wmpu tanah, (6) penutup permukaan 
dan {7) ketersediaan air bersih. 

Penentuan analisa geografi, dilaku
bn terhadap air tanah asin di lahan 
perrnukiman yang air tanahnya asin, 

pengamatan terhadap kondisi ling
kungan fisiknya. 

HASIL PENELITIAN 

Bentuklahan, ada empat satuan 
bentuklahan daerah penelitian yaitu 
(I) dataran fluvial kaki Gunungapi Me
rapi {2) dataran banjir lama (3) datar
an banjir baru dan (4) dataran fluvial 
kaki Gunungapi Lawu dan satuan 
lahannya dapat dilihat pacta Gambar 2. 

Aspck gcologi . hasil analisa di labo
ratorium diperoleh penyebaran ukuran 

· butir pasir sangat kasar, pasir kasar, 
pasir mcncngah, pasir halus dan sangat 
halus . Nilai kcmencengan dari butir 
batuan terscbut scbesar -0,125 nega
tive. Nilai ini mcnandakan bahwa pro
ses terjadinya endapan berasal dari 
laul. 

Kcadaan air tanah. Hasil analisa 'si
fat fisika dan kimia air tanah diperolch 
daya hantar listrik rata-rata scbcsar 
2491 mmhosjcm, kesadahan 647 ppm, 
calsium 161 ppm, magnesium GO ppm, 
sodium 323 ppm, potasium 4 ppm, 
chlorida 650 ppm, sulfat 6 ppm, bikar
conat 3 73 ppm dan carbondioksida 8 
ppm. Ada korclasi positive antar daya 
hantar listrik dengan unsur chlorida, 
sodium dan potasium, dan makin ting
gi daya hantar listrik maka makin tinggi 
konsentrasi unsur terscbut. (Tabcl i) 

Basil ana lisa chloronitas 'diperoleh 
nilai kadar garam tertinggi sebesar 
2,8'.)4 ojoo dan tcrendah sebcsar 
0,017 ojoo. Kadar garam terendah 
berada di daerah dataran fluvial kaki 
Gunungapi Merapi sedang pacta datar
an banjir lama dan dataran banjir baru 
diperoleh nilai kadar garam rendah 
sampai dengan tertinggi. c~ 

Pendugaan asal air tanah berdasar
kan diagram trilinier diperolch hasil sc
bagai be rikut ini. 
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Gambar 2 Peta satuan lahaii cta~r:!h Kecamatan Grogol 
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Gambar 3 Peta agihan air tanah asin daerah Kccamatan Grogol 
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Gambar 4 Peta Lokasi pengukuran geolistrik 
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Di daerah dataran fluvial kaki Gu
nungapi Merapi, air tanahnya berasal 
dari air dataran yang ditunjukkan dc
ngan air tanah tipe A (air calsium, bi
karbonat). Pada daerah dataran banjir 
lama dan dataran banjir baru, air ta
nahnya berasal dari air !aut dan di
tunjukkan hasil analisa termasuk air 
tipe B (air, calsium, sodium, chlorida 
dan C (air, sodium; chlorida, sulfat). 
Klasifikasi Agihan air tanah dapat dili· 
·hat pacta gambar 3. 

Hasil analisa kualitas air tanah un
tuk air minum ternyata unsur chlorida, 
kesadahan, carbonat, karbon dioksida 
mclcbihi konsentrasi standart maksi
mum yang diperbolehkan dari standart 
air minum dari Departcmcn Kcschatan 
Republik Indonesia. 

Pendugaan gcolistrik dipcrolch ha
sil nilai tahanan jenis yang bcrvariasi. 
Nilai tanah jcnis kurang dari 4 ohrn.m 
ternyata rncrupakan pcrlapisan batuan 
pasir, kerikil dan lempung dan air ta
nah asin. Sccara kescluruhan hasil 
pendugaan Geolistrik dapat dilihat pa
cta Gambar 4. 

Dacrah pcnelitian tcrdapat kcscsu
aian lahan pcrmukiman klas I dan 11. 
Kcscsuaian lahan pcrmukiman klas I 
agihannya bcrada di dacrah dataran 
fluvial kaki Gunungapi Merapi dan da
taran fluvial kaki Gunungapi Lawu. Ke
scsuaian lahan pGrmukiman klas II ber
ada di daerah dataran banjir lama dan 
dataran banjir baru. faktor pembatas 
utama ~~sesuain permukiman ini ada
lah kualitas air tanah. 

Pc;ngamatan lapangan diperoleh ha
sil proses korosi akibat air asin seperti 
dinding rumah, pompa taphok, pompo 
bor dan bangunan yang berasal dari 
bcsi (tiang timba). Agihan air tanah 
a..<;in dan pengaruhnya terhadap agihan 
kesesuaian lahan untuk permukiman 
dapat dilihat pada gambar 5. 

KESIMPUIAN 

Bcrdasarkan analisa hasil penelitian 
dapat dikemukakan kesimpulan seba
gai berikut ini. 

1. Agihan air tanah a..'>in berada di dae
rah dataran·banjir lama dan dataran 
banjir baru. Karaktcristik ini ditun
jukkan dcngan : 

1) nilai kadar garam antara 0,639 
ofoo · 2,594 ofoo 

2) daya hantar listrik antara 1906 . 
1438 mmhosfcm 

3) unsur dominan seperti sodium 
323 ppm, chlorida 650 ppm. 

4) kocfisicn korclasi antar sifat ki
mia dan dcngan daya hantar lis
trik lcbih dari 0,05 (ada hubung
an yang positive) 

5) nilai tahanan jenis perlapisan 
batuan kurang dari 4 ohm.m. 
Luas dacrah air tanah asin ini 
mcncapai 51 pcrsen dari Iuas 
daerah penclitian. 

2. Air tanah asin daerah penelitian 
mcrupakan air !aut yang terpc
rangkap. Karaktcristik ini ditunjuk
kan dcngan: 

0 3. 

1) kualitas air tanahnya termasuk 
tipc air B (air, calsium, sodium, 
chlorida) dan tipe air C (air, so
dium, magnesium, chlorida sui
fat). 

2) tahanan jenis perlapisan batuan 
bernilai lebih kecil 4 ohmm dan 
merupakan perlapisan pasir, 
lempung dengan air asin. 

3) nilai kcmcncengan ukuran butir 
batuan negative scbcsar -0,125 
yang berarti mcrupakan proses · 
pcngendapan air !aut. 

Di dacrah Kccamatan Grogol terda~
pat laban pcrmukiman klas I seluas 
1443,75 hcktar dan lahan permu
kiman klas II scluas 1449,75 hcktar. 
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Gambar 5 Peta Agihan Air . Tanah Asin Dan Pengaruhnya Terhadap Agihan 
Kesesuaian Lahan Untuk Permukiman Daerah Kecamatan Grogol 
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faktor pembatas kesesuaian lahan 
permukiman klas II di daerah pe
nelitian adalah sifat kimia air tanah 
y.ang terdiri dari kesadahan, car
bondioksida, chlorida dan calsium. 

4. Pola pertumbuhan permukiman di 
daerah penelitian tidak ditentukan 
oleh agihan air tanah asin tetapi 
mengikuti pola sejajar sungai, pola 
sejajar jalan dan pola mengclom
pok. 

5. Di daerah permukiman yang bcr air 
tanah asin terjadi kerusakan khemis 
akibat korosi terhadap bangunan 
lingkungan perumahan, sepcrti din
ding sumur gali, pampa pathok dan 
pompa bor. 

SARAN 

llcrtitik tolak dari pcmbahasan dan 
kcsimpulan yang tclah dikemukakan 
dalam pcnclitian ini , diajukan bcbera
pa saran scbagai berikut ini. 

1. Pcrcncanaan permukiman di dae
rah dataran banjir lama dan dacrah 
dataran banjir baru pcrlu dipcrtim
bangkan mengcnai pcmilihan lokasi 
permukiman, jcnis bangunan yang 

DAFTAR PUSTAKA 

digunakan dan kcdalaman pondasi 
sedemikian rupa sehingga tidak ter-· 
jadi proses korosi. 

2. Penyediaan air minum didatangkan 
dari daerah lain yang ber air tanah 
tawar atau dipilih daerah-daerah 
dataran bahjir yang air tanahnya 
taw..tr. 

3. Daerah-daerah pcrmukiman yang 
air tanahnya asin sebaiknya tidak 
menggunakan air tanah untuk ke
butuhan rumah tangga karena akan 
terjadi korosi terhadap bangunan 
sekelilingnya. 

4. Perlu pemilihan jenis bangunan 
atau alat rumah tangga: yang tahan 
tcrhadap korosi. 

5 Pacta daerah-daerah permukiman di 
dataran banjir baru dan dataran 
banjir lama yang mempunyai sumur 
gali dan sumur pathok bcr air tanah 
tawar, scbaiknya sumur tersebut ti
dak didalamkan. Karena air tawar 
pacta sumur tersebut merupakan 
kantong air tawar dan apabila su
mur didalamkan, kemungkinan tem
bus perlapisan batuan yang berair 
tanah asin. 
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